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yang ada berupa hukum Islam tetang lembaga bisnis syariah. Akhirnya 

peneliti dapat mengetahui dan membahas kajian ini untuk menjadi 

penelitian yang bermanfaat secara akademis dan praktis di kemudian hari. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Laundry Satria 

1. Visi 

a. Menjadi model perusahaan berbasis mandiri, menjadi perusahaan 

berorientasi pada keberkahan dan kepuasan serta menghasilkan 

silaturahim yang baik kepada pegawai laundry dan konsumen serta 

membantu ekonomi masyarakat. 

b. Menjadi perusahaan jasa laundry yang bisa memberikan pelayanan yang 

baik kepada konsumen dan pelanggan.  

2. Struktur organisasi 

 

 
 

3.  
4.  

 
 
 

5.  
6.   
 

 

 

Sumber: Wawancara dengan Ibu Ririn 2017 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Laundry Satria Yogyakarta 
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Struktur organisasi yang ada di laundry Satria Yogyakarta,  dibuat 

sesuai dengan kebutuhan usaha yang dijalankan. Jabatan tertinggi di laundry 

Satria Yogyakarta dipegang oleh owner laundry yang membawahi seorang 

manager leader, manager leader adalah pengawas para leader yang 

mengawas pada ahli-ahli yang ada pada usaha, yaitu  ahli monitoring, ahli 

menyetrika, ahli mencuci, dan ahli packaging.  Pada setiap ahli terdapat para 

helper yang membantu dalam pelaksaan pekerjaan yang ada untuk 

mempercepat proses pengerjaan (Wawancara dengan Ibu Ririn, Owner 

laundry Satria Yogyakarta, 20 Agustus 2017). 

3. Produk-produk Laundry Satria Yogyakarta 

Adapun produk-produk yang di tawarkan oleh laundry Satria: 

1. Management secara Islami 

2. Ramah terhadap konsumen atau pelanggan dan karyawan 

3. Menjaga mutu perusahaan jasa laundry 

4. Memberikan asuransi atau taggung jawab apabila jasa yang diberikan 

tidak sesuai dengan yang di harapkan pelanggan 

5. Profesional dalam bekerja 

 

B. Pelaksanaan Akad (Perjanjian) di Jasa Laundry Satria 

Konsumen yang ingin menggunakan jasa laundry Satria, langsung datang 

ke laundry Satria dengan membawa barang yang akan dilaundrykan. Akad 

yang dilakukan dalam satu tempat, dan dilakukan atas dasar suka sama suka 

(kesepakatan antara laundry Satria dengan konsumen). Jadi dalam akad 
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tersebut tidak ada unsur paksaan atau tidak ada pihak yang merasa dipaksa, 

karena laundry Satria tidak memaksa untuk menggunakan jasa laundry Satria. 

Disini, setelah akad berlangsung pihak laundry jasa memberikan sebuah 

nota sebagai bukti transaksi bahwa konsumen tersebut memiliki barang laundry 

di laundry Satria, yang mencantumkan beberapa peringatan sebagai berikut: 

a. Pengambilan harus memakai nota kalau nota hilang konsumen harus 

menunjukan KTP sebagai identitas pengguna jasa laundry tersebut. 

b. Apabila ada barang luntur harap memberi tahu sebelumnya, kalau 

konsumen tidak memberi tahu pihak laundry tidak bertanggung jawab. 

c. Apabila pakaian hilang dan pakaian rusak maka pihak laundry akan 

bertanggung jawab tidak melebihi sepuluh kali ongkos cuci. 

d. Apabila konsumen mengalami ketidak-puasan, seperti pakaian kurang 

bersih, kurang, rapih, kurang wangi, pihak laundry akan memberikan 

garansi sepenuhnya atau cucian gratis. 

Bahwasannya semua konsumen Satria harus mentaati semua peringatan 

yang ada di dalam nota (bukti transaksi) tersebut, tanpa meminta perdetujuan 

para konsumennya.  

Berdasarkan keterangan ibu Erlina srta pengamatan di lapangan, akad 

yang dilakukan laundry Satria dengan konsumen, sebagai berikut: 

1. Konsumen datang ke jasa laundry Satria dengan membawa barang (pakaian, 

selimut, boneka, dan lain-lain) yang akan dilaundrykan kemudian konsumen 

diberikan nota pengambilan berisi nama, berat barang dan upah yang akan 

ditanggung oleh konsumen. 
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2. Dalam akad tersebut ditentukan pula waktu pengambilan dan pengantaran 

barang laundry, biasanya laundry Satria memberi waktu sesuai situasi dan 

kondisi, tetapi pada hari biasa waktu pengambilan setelah 2 hari.  

3. Berdasarkan penelitian di lapangan, upah (ongkos) yang diberikan kepada 

laundry Satria dapat langsung di muka dan dapat juga ditangguhkan 

pembayarannya sampai selesainya pekerjaan. 

4. Dia akhir akad, pada saat pengambilan barang yang telah selesai dilaundry, 

konsumen datang sesuai dengan perjanjian mengambil laundry dan 

membawa upah yang akan dibayar, lalu laundry Satria memberikan barang 

disertai nota yang akan dibayar, kadang ada konsumen yang mengambil 

laundrynya lebih dari yang disepakati di awal. 

 

C. Tindakan yang Diberikan Oleh Pihak Laundry Apabila Terjadi 

Wanprestasi Terhadap Konsumen 

Tindakan yang dilakukan oleh pihak laundry Satria terhadap konsumen 

yang melakukan wanprestasi atau ingkar janji berupa pengambilan pakaian 

yang di laundry melebihi satu bulan, maka pihak laundry Satria memberikan 

peringatan bahwa pihak laundry tidak bertanggung jawab terhadap kehilangan 

barang konsumen. Yang mana saat sebelum melakukan transaksi pihak laundry 

sudah memberitahukan hal tersebut kepada konsumen yang menggunakan jasa 

laundry Satria, peringatan tersebut telah tercantum di dalam nota pembayaran.  
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D. Implementasi Akad Ijarah Pada Jasa Laundry Satria 

implementasi jasa laundry pada sisi ijarah maka perlu di ketahui apa itu 

konsep ujarah. Dalam fikih mazhab empat ulama’ mazhab Hanafi menjelaskan, 

bahwa. ijarah ialah: suatu perjanjian yang memberikan faedah memiliki 

manfaat yang diketahui dan dari benda yang disewakan dengan adanya imbalan 

pengganti. 

Dari definis tersebut bahwa dalam perjanjian ijarah antara pengguna 

jasa dan penyedia jasa harus memberikan kemanfaatan suatu barang yang 

dimilikinya dan dari penyedia jasa laundry harus mengandung unsur yang jelas 

dan legal yang dapat diambil manfaatnya. Sedangkan bagi pengguna jasa 

berhak memberikan bayaran tertentu kepada pemilik jasa. Dari hal tersebut 

dapat diketahui bahwa salah satu syarat ijarah adalah adanya unsur manfaat 

dan terbebasnya dari hal yang haram. 

Jika di tinjau dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa akad ijarah 

terhadap implementasi pada jasa laundry tidak bertentangan dengan konsep 

ijarah karena pada jasa laundry terdapat banyak manfaat. Manfaat tersebut 

tidak hanya pada kedua belah pihak (pengguna dan penyedia jasa) tapi juga 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas dan perkembangan ekonomi secara 

umum. 

Dari sisi ini laundry Satria tidak bertentangan dengan konsep ijarah, 

karena pada saat pengguna jasa ingin memanfaatkan jasa laundry mereka di 

wajibkan mematuhi peraturan yag ada di laundry terebut. Mengenai penjelasan 
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waktu yang telah ditetapkan oleh penyedia jasa dan pengguna jasa yakni waktu 

pengambilan barang laundry sudah disebutkan di awal pada saat melakukan 

transaksi. Sebab hal ini untuk menghindari adanya ketidak jelasan waktu untuk 

melakukan transaksi, hal ini sesuai dengan pendapat para ulama, bahwa 

penentuan masa awal akad adalah syarat yang harus disebutkan dalam akad. 

Jasa pencucian baju atau laundry merupakan salah satu bentuk kegiatan 

masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini sangat membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari sehingga 

tidak dapat dipungkiri bahwa praktek laundry merupakan salah satu bentuk dari 

kegiatan bermuamalah yang dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 

perekonomian masyarakat yang melaksanakannya. 

Dalam pandangan hukum Islam terdapat beberapa mazhab fikih yang 

cukup populer dikalangan kaum muslimin di seluruh dunia. Salah satu mazhab 

yang memiliki banyak pengikut dalam dunia fikih adalah mazhab Hanafi. Pada 

penulisan skripsi ini fikih mazhab Hanafi, mazhab Syafi’i, dan mazhab 

Malikiyyah dan Hanbaliyah khususnya tentang ijarah digunakan sebagai kunci 

analisis dalam meninjau akad ijarah terhadap implementasi jasa laundry yang 

ada pada saat ini. 

Untuk meninjau bagaimana implementasi terhadap akad ijarah pada 

jasa laundry pada konsep ijarah empat mazhab, maka perlu dilihat terlebih 

dahulu definisi yang dikemukakan oleh para ulama hanafiyah tentang ijarah, 

yaitu: “ijarah sebagai transaksi terhadap suatu manfaat dengan suatu 
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imbalan”. Sedangkan definisi yang dikemukakan oleh para ulama Syafi’i ialah 

sebagai berikut: “ijarah merupakan suatu transaksi terhadap imbalan tertentu 

terhadap manfaat yang ditinjau, yang bersifat bisa dimanfaatkan, dan menurut 

ulama Malikiyyah dan Hanbaliyah mendefinisikan ijarah sebagai “pemilikan 

manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu 

imbalan”(Hasan, 2004:227).  

Unsur-unsur yang terdapat pada definisi di atas juga terdapat dalam 

praktik jasa laundry Satria, dalam praktek jasa laundry tersebut terdapat 

kesepakatan antara pihak penyedia jasa dengan pihak pengguna jasa yang bisa 

dikategorikan sebagai suatu perjanjian yang memuat hak dan kewajiban 

masing-masing pihak. 

Interaksi antara penyedia jasa (pemilik laundry Satria) dengan pihak 

pengguna jasa sebenarnya di dasari oleh kepentingan yang di butuhkan oleh 

kedua belah pihak. Pihak penyedia jasa memiliki kepentingan yang bersifat 

komersial, sedangkan pengguna jasa memiliki kepentingan yang sifatnya 

kebutuhan sekunder. Sehingga kemanfaatan dari praktik laundry ini bisa di 

kategorikan sebagai unsur manfaat yang di sebutkan definisi ijarah menurut 

para ulama tersebut. 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa dari sisi definisi 

ijarah menurut para mazhab ulama bahwa praktek laundry Satria dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan ijarah. 
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E. Akad Ijarah Dalam  Implementasi Jasa Laundry Satria Pada Hukum 

Islam 

Sebagai makhluk sosial, manusia dilahirkan untuk saling membantu 

kepada sesama manusia lain, karena hidup di dunia tidak bisa tanpa 

membutuhkan uluran  tangan orang lain yang bersama-sama hidup di dalam 

masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu membutuhkan satu 

sama lain. Bahwa disadari atau tidak untuk kebutuhan sehari-hari mencukupi 

dalam kehidupannya. Mualamah merupakan perbuatan dari setiap orang dalam 

kehidupannya dengan orang lain. Sedangkan kaedah-kaedah yang mengatur 

hubungan hak dan kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat disebut hukum 

muamalat (Basyir, 2004: 11-12). 

Dilain sisi, dalam ajaran Islam telah dijelaskan bahwa segala usaha 

(bisnis) diperbolehkan selama tidak ada dalil atau nash yang melarang 

pelaksanaannya karena mu’amalah merupakan sesuatu yang dibolehkan selama 

tidak ada dalil yang melarang, hal ini sesuai dengan kaedah yang mengatakan 

(Djazuli, 2014: 130). 

االأصَْلُ فيِ المُعاَمَلَةِ الِإباَحَةُ الَِّا انَْ يدَلُا دلَِيْلٌ عَلىَ تحَْرِيْمِهَ   

Kaidah ini mengandung arti hukum Islam memberi kesempatan luas bagi 

perkembangan bentuk dan macam mu’amalah baru sesuai dengan kebutuhan 

hidup masyarakat, termasuk didalamnya kegiatan ekonomi dan bisnis. 

Maka pada transaksi terhadap akad ijarah di tinjau dari syarat-syarat 

sahnya akad tersebut.   
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Ditinjau dari persyaratan akad ijarah menurut mazhab menurut empat mazhab 

Hanafi, Syafi'i, Malikiyyah, dan Hanbaliyah mengemukakan (Hasan, 2004): 

1. telah baligh dan berakal, Dengan demikian apabila pihak yang berakad 

belum atau tidak berakal, seperti anak kecil atau orang gila menyewakan 

hartanya atau diri mereka sebagai buruh maka akadnya tidak sah karena 

laundry Satria tidak menerima konsumen yang masih dibawah umur 7 tahun 

dan orang gila. Jadi, syarat tersebut sudah sesuai dengan laundry Satria. 

2. keridhoan dua orang melak ukan perjanjian. Laundry Satria tidak ada unsur 

paksaan terhadap konsumen yang ingin melakukan transaksi. Jadi sudah 

sesuai apa yang telah di lakukan oleh Laundry Satria. 

3. Sesuatu yang diperjanjikan dengan hukum syara’ dapat dilaksanakan dalam 

realita dan sesuai. Syarat ini dalam realita atau hakekat tidak sah apabila 

menyewa hewan untuk berbicara dengan anaknya, sebab hal itu sangat 

mustahil atau dipandang tidak sah menyewa seorang perempuan yang 

sedang haid untuk membersihkan masjid sebab diharamkan syara’. Jadi 

sudah sesuai laundry Satria menjalankan pelaksanaan sewa-menyewa antara 

barang dengan jasa laundry. 

4. Kemanfaatan yang diperjanjikan dibolehkan menurut syara’. Pemanfaatan 

barang dibolehkan syara’ harus digunakan untuk suatu perkara, seperti 

menyewakan rumah untuk ditempati atau menyewakan jaring untuk mencari 

ikan dan lain-lain. Para ulama sepakat melarang ijārah, baik benda ataupun 

orang untuk berbuat maksiat atau berbuat dosa. Jadi laundry Satria sudah 
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memenuhi peraturan menurut pangan hukum islam bahwa barang konsumen 

berupa pakaian tidak di salahgunakan oleh laundry Satria. 

5. Hendaknya pekerjaan yang telah diijarahkan bukan merupakan suatu hal 

yang fardhu bagi orang yang disewa (buruh/pegawai) sebelum dilakukannya 

perburuhan. 

Pada syarat kelima ini, lebih mengarah kepada pihak orang-orang 

tertentu atau orang yang berperan penting kepeda perusahaan, misalnya para 

anggota DPR  memang di gaji oleh negara secara otomatis. Menegakkan 

keadilan kepada masyarakat sudah menjadi kewajiban bagi para anggota 

DPR. Maka dengan demikian anggota DPR tidak boleh menerima upah 

sepeserpun dari pihak yang bersengketa atau tidak boleh menyimpan upah 

dari negara atau pemerintah yang akan dicairkan. Misalnya, Dalam 

kaitannya dengan sistem laundry Satria, pihak penyedia jasa bukanlah pihak 

yang berkewajiban melayani masyarakat secara umum. Maka dari sisi  

syarat sah yang kelima ini sistem laundry Satria  bisa dikategorikan sebagai 

ijarah menurut pandangan hukum Islam. 

6. Manfaat yang di harapkan dapat di ketahui dengan pengetahuan yang 

shohih. 

(manfaat pada sisitem bisnis laundry Satria dapat di perkirakan dan di 

prediksi oleh pengguna jasa, misal potensi manfaat yang akan mereka 

peroleh jika menggunakan jasa laundry Satria), karena populernya suatu 

produk berbanding lurus dengan  kualitas dan pelayanan terhadap produk 

tersebut. Melalui nota pembayaran laundry Satria ini kemungkinan untuk 
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memperkenalkan suatu produk yang di miliki oleh pengguna jasa yang pada 

akhirnya produk tersebut akan berdampak pada naiknya pendapatan pihak 

laundry tersebut. 

7. Menjelaskan manfaat. Sistem pada laundry Satria telah diperinci  apa yang 

menjadi hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak antara pemilik jasa dan 

konsumen. Pada pemasaran jasa laundry Satria di masyarakat sekkitar selalu 

di sertai  dengan informasi  mengenai peluang atau potensi yang akan di 

dapatkan atau di nikmati oleh para calon pengguna jasa laundry Satria. Dari 

sisi ini jelas manfaat pelayanan jasa laundry Satria sudah terjelaskan pada 

nota yang sudah di lampirkan atau di jelaskan. 

Dari 7 syarat yang terdapat pada empat mazhab Hanafi, mazhab Syafi’i, 

mazhab Malikiyyah dan Hanbaliyah tersebut sudah ada dalam laundry Satria. 

Dengan kata lain, pelayanan laundry Satria merupakan suatu bentuk ijarah 

sesuai dengan perspektif dari empat mazhab tersebut. Praktik pelayanan 

laundry Satria kepada konsumen dari segi rukun ijarah menurut Empat Mazhab 

yaitu Hanafi, Mazhab Syafi’i, Mazhab Malikiyyah dan, Mazhab Hanbaliyah 

adalah dari beberapa rukun yang dikemukakan oleh empat mazhab tersebut 

hanya yang sesuai adalah transaksi pada ijab qabulnya, hal ini sesuai dengan 

kutipan dari wahbah zuhaili dalam bukunya fiqh al-Islam wa adilatuhu (Hasan, 

2008). 

Dalam praktik layanan laundry Satria transaksi ijab qabul  antara 

pemilik jasa dan konsumen  terjadi secara tidak langsung (ijab qabul 

menggunakan pertemuan langsung antara pemilik jasa dan konsumen) tahapan 
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dalam melakukan tawaran oleh pihak pemilik jasa yang menyerahkan nota 

kepada konsumen sebagai penyewa disebult ijab, dan konsumen akan 

melakukan pembayaran kepada jasa laundry disebut qabul. Sehingga dari sisi 

rukun ijarah, pelayanan laundry Satria  bisa dikatakan sebagai akad ijarah 

menurut pandangan hukum Islam. 

Mengenai pembayaran transaksi yang diterapkan di awal penulis 

mendapatkan informasi dari narasumber yang bernama Erlina sebagai pemilik 

Laundry Satria umur (30 tahun) tersebut didapatkan informasi bahwa 

pembayaran terletak di akhir atas perjanjian yang sudah di sepakati (20 agustus 

2017). 

Keterangan dari narasumber selaku pemilik laundry Satria menjelaskan 

bahwa jenis transaksi pelayanan yang di praktekkan di dalam nota pembayaran 

adalah jenis transaksi yang menggunakan akad ijarah yang pembayaran 

ujrahnya di lakukan di awal, sedangkan kewajban  dilaksanakan setelah 

menyerahkan berupa nota kepada pemilik laundry Satria yang disepakati di 

awal kemudian konsumen memberi upah kepada laundry atas jasanya tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada laundry Satria, dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai Transaksi Akad 

Ijarah, untuk beberapa uraian yang telah penulis paparkan yang ditinjau dari 

pandangan hukum Islam tentang konsep tersebut, maka dari itu dapat 

disimpulkan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang diajukan, antara lain 

yaitu:  

1. Dalam implementasi akad ijarah, praktik laundry Satria tidak ditemukan 

suatu hal yang bertentangan dalam konsep ijarah menurut empat mazhab 

(Hanafiyah, Syafi’iyah, Malikiyyah, dan Hanbaliyah). Sehingga sistem 

transaksi pelayanannya bisa dikategorikan sebagai salah satu contoh ijarah 

kontemporer dalam dunia bisnis, karena ijab-qabul pada transaksi pelayanan 

bersifat lisan atau secara langsung. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa ciri-ciri ijarah yang terdapat dalam transaksi pelayanan ini, adalah 

ijarah dengan melakukan transaksi kesepakatan atau perjanjian (konsumen 

menyerahkan barang dan nota), bahwa perjanjian telah disepakati. 

Kemudian pembayaran upah (konsumen membayar di akhir yang telah di 

sepakati di awal) pembayaran sesuai berat jenis barang. 

2. Dalam hukum Islam pada akad ijarah yang diterapkan pada laundry Satria 

Yogyakarta sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah dirumuskan 

dalam hukum Islam, yaitu bisnis yang dilaksanakan adalah bisnis mandiri 



60 
 

  
 

yang dibolehkan dan tidak bertentangan dengan  Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Transaksi akad dilakukan atas dasar suka sama suka dan tidak ada 

kebohongan disaat transaksi berlangsung, mendatangkan manfaat, 

menghindarkan mudharat dalam masyarakat dan memelihara nilai keadilan. 

B. Saran 

1. Bagi konsumen, sebelum melaksanakan transaksi harus mempertimbangkan 

atau memerhatikan syarat-syarat yang telah diterapkan oleh pihak laundry 

Satria, agar di kemudian hari tidak menimbulkan suatu masalah baru atau 

masalah yang tidak selesai yang dapat menimbulkan kecewa. 

2. Bagi pihak penyedia jasa atau pemilik jasa, seharusnya memerhatikan 

syarat-syarat yang telah di buat sebagai penetapan transaksi, Apakah syarat 

dan kententuan tersebut diperbolehkan atau tidak dalam Islam. Sehingga 

dapat memperlancar transaksi kepada konsumen dan menjaga hubungan 

baik kepada masyarakat. 
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